BABYV

PENUTU

5.1. KESIMPULAN

Setelah membaca seluruh tulisan ini, peneliti menyimpulkan bahwa tari
dana-dana klasik merupakan budaya yang perlu kita lestarikan bersama.Mengingat
makna yang ada di dalam tarian tersebut sangatlah banyak dan bermafaat

untukkita.

Berikut Kesimpulan yang dapat ditarik dari Hasil penelitian:

1. Tarian Dana-dana klasik di Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten
Boalemo merupakan tarian yang sering dan wajib ditarikan pada acara
perayaan hari besar (penyambutan pejabat, hari ulang tahun Kecamatan),
Pesta pernikahan, pentas seni, serta acara pergaulan masyarakat atas rasa

syukurmereka.

2. Tari Dana-dana klasik merupakan tarian yang dimaknai menurut sejarahnya
merupakan ucapan keselamatan dalam bentuk kesenian atas kesuburan hasil

panen.

3. Tarian Dana-dana klasik dilaksanakan masyarakat Desa Dulupi Kecamatan
Dulupi, sebagi bentuk komunikasi simbolik yaitu proses komunikasi yang

disengajadengansistemtandadansimbolyangdisepakatibersama




dikalangan masyarakat Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi yang sesuai dengan

tujuan dari orang yang terlibat.

4. Gerakan dan lagu dalam tarian dana-dana harus seirama, dan lagu yang
dibawakan haru bertema tentang kehidupan dan pesan moral agama. Ketika
mereka menampilkan tarian ini dengan benar, maka pesan atau makna yang
terkandung dalam tarian ini akan sukes dilihat dari segi Pengiring tari Dana-

dana klasik.

5. komunikasi simbolik dalam tarian ini, merupakan bagaimana kelompok tarian
ini memberikan makna dari setiap simbol yang terdaoat dalam tarian ini,

dalam hal ini menjabarkan satu persatu simbol tarian dana-danaklasik.

5.2. SARAN

Saran penelti kepada kita semua adalah untuk terus melestarikan budaya
Gorontalo khususnya tarian Dana-dana klasik, karena sekarang ini dana-dana
klasik sudah mulai dilupakan dengan adanya berbagai macam tarian moderen
yang ada. Jangan sampai berjalannya waktu tarian Dana-dana klasik ini akan

punah.

Peneliti berharap ada penelitian lebih mendalam lagi soal tarian Dana-dana

klasik ini.
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